BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Proses Pendlitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan mulai tanggdtebruari sampai
dengan 6 Maret 2012, bertempat di MTs Qodiriyah jé¥é@nangun,
Kecamatan Dempet Kabupaten Demak di kelas VIl s¢éenegenap tahun
pelajaran 2011/2012. Penelitian ini diawali dengegiatan observasi sebagai
upaya peneliti membiasakan diri dengan pesert& didn lingkungan dalam
situasi baru. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaberlaku pada pelajaran
IPA di MTs Qodiriyah Harjowinangun tahun pelaja@2011/2012 adalah 60.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.eRiem ini diawali
dengan menentukan populasi dan memilih sampelptgoulasi yang sudah
ada. Adapun pola rancangan yang digunakan sebaghkit

Tabel 4.1. Prosedur penelitian

Kelompok Perlakuan Tes
Kelas Eksperimen X Tes
Kelas Kontrol Y Tes
Keterangan:

X : Penggunaan strategi pembelajardalking Sick berbantuan CD
pembelajaran

Y : Pembelajaran konvensional

Pada penelitian ini kelompok kontrol digunakan ggibgpembanding.
Pada kelompok eksperimen digunakan strategi pefabataTalking Stick
berbantuan CD pembelajaran dan kelompok kontrolgaenpembelajaran
konvensional. Setelah mendapatkan perlakuan yamgeti® pada kedua
kelompok diberikan tes dengan materi yang sama kumhengetahui

perbandingan hasil belajar keduanya.
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Secara garis besar penelitian ini dibagi menjaditdhap, yaitu:

1. Tahapan persiapan

a.

Melakukan observasi untuk mengetahui kondisi limglan objek
penelitian.

Peneliti menyiapkan media belajar berupa CD pendrala dan
menyiapkan lingkungan belajar yaitu perlengkapanmxalatan yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

Menyusun Kisi-kisi instrumen tes

Menyusun instrumen tes. Instrumen ini berupa soal-syang
berbentuk pilihan ganda.

Mengujicobakan instrumen tes kepada peserta didikgytelah

mendapatkan materi tentang getaran dan gelombang.

2. Tahap pelaksanaan

a.

Pelaksanaan pembelajaran

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksger
(Kelas VIII-A) adalah dengan menggunakan strafegnbelajaran
Talking Sick berbantuan CD pembelajaran. Waktu yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 2 kali pertemuan (4 pefajaran).

Dalam pelaksanaannylalking Stick ini digunakan untuk me-
review materi yang telah dipelajari agar peserta didlkhepaham.
Oleh karena itu, pada proses pembelajaran digunakdn
pembelajaran untuk membantu dalam proses pengulangteri.

Adapun alur dari proses pembelajaran menggunakategt
pembelajaran Talking Stick berbantuan CD pembelajaran pada
penelitian ini adalah:

1) guru menyiapkan sebuah tongkat
2) guru memberikan kesempatan kepada peserta didikuk unt
mempelajari materi tentang getaran dan gelombangjumpustaka

atau buku pegangan yang biasa digunakan.
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3) guru menginstruksikan peserta didik untuk menutuiubdan
mengajak peserta didik untuk mengulang semua yaaigh t
dipelajari dengan menggunakan CD pembelajaran.

4) guru memberikan tongkat kepada salah satu pesedik. d
Kemudian guru mempersiapkan media yang digunakan.

5) tongkat yang telah diberikan kemudian digulirkacasa estafet.
Suatu ketika tongkat akan dihentikan. Peserta digidng
mendapatkan pemberhentian tongkat wajib menjawatarp@an
yang diberikan oleh guru. Demikian seterusnya hanggbagian
besar peserta didik yang ada dalam kelas mendapgilkan

6) guru menuntun peserta didik untuk mengambil keslarpu

7) evaluasi

8) penutup

Pembelajaran yang digunakan pada kelas kontroll-gjll
adalah dengan menggunakan pembelajaran konvensigaai
dengan metode ceramah dan tanya jawab. Dalam pgresdselajaran
ini guru menjelaskan materi dan memberikan keseangadgi peserta
didik untuk bertanya dan mencatat. Waktu yang dagan dalam
penelitian ini adalah 3 kali pertemuan (6 jam k).

Dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik hahyduk
dan memperhatikan penjelasan materi dari guru.nfsgteya guru
memberikan contoh soal dan memberikan tanya jawphda peserta
didik tentang materi yang baru saja dipelajari.apetkenyataannya
hanya sedikit peserta didik yang memberikan pedany Proses
kegiatan belajar mengajar seperti ini hanya betpysala guru
(teacher centered) sehingga peserta didik terlihat jenuh dalam
mengikuti pembelajaran. Hal ini juga dirasakan deinu yang terus

berceramah menjelaskan materi pelajaran.
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b. Evaluasi pembelajaran
Evaluasi ini merupakan penerapan tes tertulis. uaglini
bertujuan untuk mendapatkan data tentang hasijdogdaserta didik
setelah mendapatkan perlakuan. Data yang didapat&anevaluasi
merupakan data akhir yang dapat digunakan sebagabyktian
hipotesis.

B. Analisis Perangkat Tes Uji Coba
Sebelum dilakukan analisis data hasil penelitiarieltéh dahulu
dilakukan analisis perangkat tes uji coba. Dalaralisis perangkat tes uji
coba didalamnya terdapat analisis kelas uji colbeaghalisis tes uji coba.
1. Analisis Kelas Uji Coba

Pada analisis kelas uji coba peneliti mencoba umhéaguji
kenormalan distribusi nilai kelas yang telah merademn materi getaran
dan gelombang, sehingga dipilihlah kelas IX sebdgdas uji coba.
Peneliti mencoba menguji kenormalan distribusiirdiakelas IX-B yang
direncanakan akan dipilih sebagai kelas uji coba.

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apaklata
tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji nolitag data dilakukan
dengan uji Chi-Kuadrat. Data awal yang digunakan untuk menguiji
normalitas adalah nilai semester gasal. Kriteriagpgan yang digunakan
untuk taraf signifikare = 5 % dengan dk = k-1. JikaRfung< X%apel Maka
data berdistribusi normal dan sebaliknya jik%hitagg> X%apel Maka data
tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas nilai semester gasal kelas IX-B unttaraf
signifikana = 5 % dengan dk = 6 - 1 = 5, diperolefx., = 2,8371 dan
Xapel = 11,07. Karena Kiung< XZapet Maka dapat dikatakan bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Untuk lebih jelasdgpat dilihat pada tabel
4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2. Uji Normalitas Data Awal kelas IX B

No Kelas Kemampuah XZhiwnc X%ape | Keterangan
1 IX-B Nilai awal 2,8371 11,070 Normal
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2.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam@ra
Berdasarkan uji normalitas tersebut dapat dikatdiamva kelas

IX-B dapat dijadikan sebagai kelas uji coba peraelit

Analisis Soal uji coba
Setelah menguji kenormalan kelas uji coba maka kiamg
selanjutnya adalah menganalisis soal uji coba yalady dikenakan pada
kelas uji coba. Jumlah soal adalah 40 butir sdddgn ganda. Hasil tes uji
coba kemudian dianalisis validitas, reliabilitasgkat kesukaran dan daya
pembeda soal agar semua soal yang nantinya akanatign dalanpost-
test kelas eksperimen dan kontrol benar-benar memekudiifikasi soal
yang baik. Analisis hasil test uji coba adalah gabherikut.
a. Analisis Validitas
Analisis validitas digunakan untuk mengetahui vaitthknya
item tes. Soal yang tidak valid akan dibuang dalaktidigunakan
sedangkan item yang valid berarti item tersebutatdapgunakan
untuk mempresentasikan materi pokok getaran damipeing.
Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakagah N =
34 dan taraf signifikan 5% didapatns = 0,339 jadi item soal
dikatakan valid jika rmiwung > 0.339 (kiung l€bin besar dari 0,339).
Diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.3. Validitas Butir Soal

Jumlah Prosentase
) (%)
1 | Valid 1,3,4,5,6,7,9, 25 62,5
10, 11, 12, 13, 14,
15, 17, 19, 21, 23,
25, 26, 29, 30, 31,
35, 37, 38
2 | Tidak 2,8, 16, 18, 20, 15 37,5
Valid 22,24, 27, 28, 32,
33, 34, 36, 39, 40

No Kriteria Nomor Soal

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam@ira
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b. Analisis Reliabilitas
Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dillkeén uji
reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji religh#i instrumen
digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu teslapiteskan pada
subjek yang sama. Hasil perhitungan koofisien Ioditas 40 butir
soal diperolehir= 0,8553 danpe = 0,339. Maka dapat disimpulkan
bahwa soal ini merupakan soal yang reliabel, kargrmarapes Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 10.

c. Analisis Indeks Kesukaran
Analisis Indeks Kesukaran digunakan untuk mengetahu
tingkat kesukaran soal apakah soal tersebut merkiileria sedang,
sukar atau mudah. Berdasarkan hasil perhitungagken@tesukaran
butir soal diperoleh:

Tabel 4.4. Prosentase Indeks Kesukaran Butir Soal

L Jumlah | Prosentase

No Kriteria Nomor Soal D) (%)
1 | Sukar 23 1 2,5
2 | Sedang 3,4,5, 6,7 9, 10,

11, 12, 13, 17, 18,

19, 20, 21, 22, 24, 30 75

25, 27, 28, 29, 30,

31, 33, 34, 35, 36,

37,40
3 | Mudah 1, 2, 8, 15, 16, 26, 9 22,5

32, 38, 39

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgdita
d. Analisis Daya Pembeda
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir diparoleh

hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.5. Prosentase Daya Beda Butir Soal

o Jumlah | Prosentase

No Kriteria Nomor Soal 5) (%)

1 | Baik Sekali |7,19, 21, 35 4 10

2 | Baik 5, 6, 11, 12, 13, 15, 11 27,5
17, 18, 25, 29, 30

3 | Cukup 1, 3,4,9, 10, 14, 16, 13 32,5
23, 26, 27, 31, 32, 37

4 | Jelek 2, 8, 20, 22, 28,33, 9 22,5
38, 39, 40

5 | Sangat Jelek| 24, 34, 36 3 7,5

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgi?a

C. AnalisisData Hasil Pendlitian
1. Analisis Tahap Awal Penelitian

Analisis tahap awal penelitian merupakan analisrthadap data
awal yang diperoleh peneliti sebagai syarat bahvyekoyang akan diteliti
merupakan objek yang secara statistik sah dijadikabhagai objek
penelitian. Data yang digunakan untuk analisis gaéaal penelitian ini
adalah data nilai ulangan semester gasal pesatita ldtlas VIII. Untuk
daftar nilai dapat dilihat pada lampiran 15.

Berdasarkan data tersebut, untuk menganalisisasedhpenelitian
peneliti melakukan tiga buah uji statistik yaitui ujormalitas, uji
homogenitas dan uji kesamaan dua rata-rata.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apatata
tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji nolitag data dilakukan
dengan ujiChi-Kuadrat. Data awal yang digunakan untuk menguiji
normalitas adalah nilai semester gasal. Kriteriamgp@an yang
digunakan untuk taraf signifikan = 5 % dengan dk = k-1. Jika
Xhiung < X%apet Maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika
Xhitung™> Xtabe Maka data tidak berdistribusi normal. Hasil pefsguj
normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6. Data Hasil Uji Normalitas Awal

Kelompok Xhitung Dk X%apel | Keterangan
Eksperimen 2,5174 5 11,070b Norma
Kontrol 1,9492 5 11,0705 Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa Uji normalita&inawal
pada kelas eksperimen (VIII-A) untuk taraf signafiko. = 5% dengan
dk = 6 — 1 = 5, diperoleh ¥ung = 2,5174 dan Xape = 11,0705.
Karena )@himng < X?abes Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal. Untuk mengetahui penghitungatengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 16.

Sedangkan Uji normalitas nilai awal pada kelas tabr{y/111-

B) untuk taraf signifikare = 5% dengan dk = 6 — 1 = 5, diperoleh
Xhitung = 1,9492 dan Xapei= 11,0705. Karena Hiung < Xabes Maka
dapat disimpulkan bahwa data tersebut juga beitalisir normal.
Untuk mengetahui penghitungan selengkapnya dagdétatdipada
lampiran 17.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahukapa
data tersebut mempunyai varian yang sama (homageun)tidak. Uji
kesamaan dua varian data dilakukan dengan pembagtara varian
terbesar dengan varian terkecil. Kriteria pengujyamg digunakan
untuk taraf signifikarz = 5%, dk pembilang = ¢Al), dk penyebut =

(n-1) dan peluangia. Jika Fiung < Raves Maka data tersebut

homogen, dan sebaliknya jikaidmg > Ranes maka data tersebut tidak
homogen (heterogen).

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan
menggunakan data nilai awal. Diperolekfy = 1,108388, dengan
peluangia dan taraf signifikansi sebesar 5%, serta dk pembilang
=40 — 1 = 39 dan dk penyebut = 40 — 1 = 39 yafftédyag, 39)= 1,69
terlihat bahwa Fung < Rabey hal ini berarti bahwa data bervarian
homogen.
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Tabel 4.7. Data Nilai Awal Kelas VIIIA dan Kelas NB

No Kelas Fritung Fopa Kriteria
1 VIIIA
5 VIIiB 1,108388| 1,69 homogen

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgia
c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetah
apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol mempuatairata yang
identik atau sama pada tahap awal. Dari uji kesamada-rata
diperoleh fiwng = 0,344. Dengan taraf nyata 5% dan dk = 78 digpérol
trabel = 1,99. Dengan demikian ki< thiung< tavel Yang berarti bahwa
rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperidan kelompok
kontrol relatif sama. Perhitungan selengkapnya dalléhat pada
lampiran 19.
2. Analisis Tahap Akhir Penelitian
Analisis tahap akhir ini didasarkan pada nijaost-test yang
diberikan pada peserta didik baik kelas eksperimaopun kelas kontrol.
Untuk daftar nilai dapat dilihat pada lampiran 26.
Analisis akhir ini meliputi uji normalitas, uji haogenitas, dan uji
perbedan dua rata-rata.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan @hi-Kuadrat. Data
akhir yang digunakan untuk menguji normalitas dualdai post-test.
Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf digan a = 5%
dengan dk = k — 1. Jika®¥ung < X%anes Maka data berdistribusi
normal dan sebaliknya jika ung > XZ%mes Maka data tidak
berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitagaddapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 4.8. Data Hasil Uji Normalitas Akhir

Kelompok Xhitung dk Xiabel Keterangan
Eksperimen 2,2569 5 11,0705 Norma
Kontrol 1,3275 5 11,0705 Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalpast-test pada
kelas eksperimen (VIII-A) untuk taraf signifikan= 5% dengan dk =
6 — 1 = 5, diperoleh }ung = 2,2569 dan Xapei= 11,0705. Sedangkan
uji normalitas post-test pada kelas kontrol (VIII-B) untuk taraf
signifikana = 5% dengan dk =6 — 1 = 5, diperolef‘hi&gng =1,3275
dan Xiape = 11,0705. Karena ¥iung < X%abes Maka dapat dikatakan
bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk gethui
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27 dan 28.

Uji Homogenitas

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan
menggunakan data nilai hasil belajgog-test). Diperoleh Riwng =
1,4762 dengan peluan§a dan taraf signifikansi sebesar= 5%,
serta dk pembilang = 40 — 1 = 39 dan dk penyebtQ = 1 = 39 yaitu
F(0,05)39, 39)= 1,69. Terlihat bahwankng < Raves hal ini berarti data
bervarian homogen.

Tabel 4.9. Data Nilai Akhir kelas VIIIA dan kelad\B

No Kelas Fritung Foaba Kriteria
1 VIIIA
5 TVIIB 1,4762 1,69 homogen

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada |am2i®.
Uji Perbedaan dua rata-rata

Hasil penghitungan menunjukkan bahwa data hasihjdrel
peserta didik kelas VIII-A dan VIII-B berdistribusnormal dan
homogen. Untuk menguji perbedaan dua rata-rataraamkompok
eksperimen dan kelompok kontrol digunakan uji tigahak yaitu uji

pihak kanan. Dikatakan terdapggin nilai rata-rata pada kelas
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eksperimen apabilaiting > tanes dengan taraf signifikansr = 5%, dk
=40 + 40 - 2 = 78. Sebaliknya dikatakan tidak apatgain nilai pada
kelas eksperimen apabilgwhg < tiabel dengan taraf signifikansyr =
5%, dk =40 + 40 - 2 = 78.

Dari penelitian diperolen bahwa rata-rata kelompok

eksperimen;(l = 71,100 dan rata-rata kelompok kont;QJ = 64,800,
dengan n= 40 dan p = 40 diperolehpfung = 3,481. Dengam = 5%
dan dk = 78 diperolehatel = 1,66. Karenankung > taber maka H
ditolak dan H diterima, berarti rata-rata hasil belajar kogngdda
materi pokok getaran dan gelombang dengan penggusiaategi
pembelajarariTalking Sick berbantuan CD pembelajaran lebih baik
dari pada rata-rata hasil belajar kognitif dengastatie konvensional.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam@i6a

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada tahap awal sebelum penelitian, peneliti mepgikan beberapa
perangkat atau nilai dari MTs Qodiriyah Harjowinangyang akan dijadikan
sebagai awal untuk melaksanakan penelitian. Sélaipeneliti juga melihat
gejala-gejala maupun masalah-masalah yang ada ds NDbdiriyah
Harjowinangun yang akan menjadi batu loncatan dadanelitian yang akan
dilaksanakan peneliti di MTs Qodiriyah HarjowinanglKemampuan awal
kelas yang akan dijadikan sebagai objek penelitiariu diketahui apakah
sama atau tidak. Oleh karena itu peneliti mengamitai ulangan semester
gasal peserta didik kelas VIII sebagai nilai datala Berdasarkan analisis
data awal, hasil perhitungan diperoleh nilai rat@&untuk kelas VIII-A adalah
52,05 dengan standar deviasi (S) 8,22. Sementkaiaratia-rata kelas VIII-B
adalah 51,40 dengan standar deviasi (S) adal&h 8ghingga dari analisis
data awal diperolehngng atau Xniwng = 0,344 sedangkan pe = 1,99.
Sehingga dari analisis data awal menunjukkan batiwaroleh )Ghitung<
XZaber Dari hasil perhitungan terhadap nilai semestsalkelas VIII-A dan

VIII-B diketahui bahwa kedua kelas tersebut masirada pada kondisi yang
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sama, yaitu normal dan homogen. Oleh karena itu&éelas tersebut layak
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas Kontro

Proses pembelajaran selanjutnya kedua kelas menghepkakuan
(treatmen) yang berbeda yaitu kelas eksperimen dengan meagguo strategi
pembelajaranTalking Sick berbantuan CD pembelajaran sedangkan kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional. Padapmesmbelajaran di kelas
eksperimen dengan menggunakan strategi pembelajdedking Stick
berbantuan CD pembelajaran peserta didik dibeniargajaran seperti biasa,
namun yang membedakannya adalah pada pembelajaradigunakan
permainan. Permainan tersebut menggunakan sebugkatp jadi tongkat
akan terus bergulir kepada peserta didik, setedalgkit tersebut berhenti
maka yang menerima tongkat tersebut akan dibeskbnah pertanyaan dari
guru maupun pertanyaan dari CD pembelajaran. Padga@gp pembelajaran ini
terjadi interaksi antara guru dan peserta didik gyamenghasilkan
pembelajaran yang menyenangkan namun serius dasragkan dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan pada ketdsol peserta didik
diberikan pengajaran menggunakan ceramah dan tgyab, hal ini
mengakibatkan kejenuhan baik dari guru maupun gqeserta didik,
pembelajaran menjadi monoton. Setelah proses pejakat berakhir,
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberidkhir (post-test) yang
sama, yaitu 25 item soal pilihan ganda denganidauilopsi.

Tes akhir post-test) yang berisi 25 item soal pilihan ganda tersebut
adalah hasil analisis soal uji coba yang telahiabbpkan pada kelas uji coba.
Kelas uji coba adalah kelas yang sudah mendapatiateri getaran dan
gelombang, yaitu kelas 1X. Kelas yang dipilih jugarus layak dijadikan kelas
uji coba. Oleh karena itu dilakukan uji normalitaslebih dahulu terhadap
kelas IX. Dari hasil perhitunga@hi Kuadrat diketahui bahwa kelas 1X-B
layak dijadikan kelas uji coba. Soal uji coba yaslgh diujikan ini kemudian
diuji kelayakannya, baik validitas, reliabilitasaraf kesukaran dan daya
pembeda soalnya. Hasilnya ada 25 item soal yaradk ldigunakan sebagai tes
akhir (post-test) untuk kelas eksperimen dan kontrol.
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Tes akhir(post-test) dilakukan setelah dilakukan pembelajaran di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasilyéesy telah dilakukan
diperoleh rata-rata hasil belajar kelas eksperin(ghl-A) adalah 71,10
dengan standar deviasi (S) 7,27. Semantara raalat kelas kontrol (VIII-
B) adalah 64,80 dengan standar deviasi (S) 8,84in§ga dari analisis data
akhir menunjukkan bahwa diperolefkq atau Xhiung = 3,481 sedangkapde
= to.95) (78) = 1,66. Karenankung > taner maka signifikan dan hipotesis yang
diajukan dapat diterima. Dengan demikian, makalmgsidapat dikemukakan
bahwa : “adanya perbedaan hasil belajar antaratpedielik yang diberikan
pengajaran dengan menggunakan strategi pembelajdedking Sick
berbantuan CD pembelajaran dengan peserta didi ggoerikan pengajaran
dengan model pembelajaran konvensional”.

Strategi pembelajaraalking Sick berbantuan CD pembelajaran
berdampak positif terhadap hasil belajar kognigggrta didik, sebab dalam
pembelajaran ini terjadi interaksi antara peseitik ddengan pendidik dan
sumber belajar. Pada proses pembelajaran ini padielik diajak untuk berani
menjawab pertanyaan yang diberikan pendidik mawanmg ada pada CD
pembelajaran melalui proses pembelajaran yang mangé&an. Karena pada
kenyataannya banyak peserta didik yang ketika pkjaloen biasa takut
mengemukakan gagasan, ide tentang materi yang en@edkjari. Sehingga
strategi pembelajaraialking Sick berbantuan CD pembelajaran ini dapat
berfungsi sebagai alternatif untuk menjadikan paserdik aktif. Hal ini
sangat mendukung dalam proses pemahaman pesekatatithdap materi
yang mereka pelajari. Dengan menggunaan stratagbgajaranTalking
Sick berbantuan CD pembelajaran di kelas eksperimeatapat beberapa
kelebihan diantaranya peserta didik menjadi lelktif,asuasana di dalam
kelas menjadi hidup, suasana pembelajaran menjatiuss namun
menyenangkan. Hal ini akan berdampak positif texpaldasil pembelajaran
maupun pemahaman materi pada peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimenutndrkéan waktu
dua kali pertemuan (empat jam pelajaran), sedangieata kelas kontrol
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membutuhkan waktu tiga kali pertemuan (enam jamjaen). Disini dapat

dilihat bahwa strategi pembelajaraffalking Sick berbantuan CD

pembelajaran lebih singkat dari pada pembelajasandnsional.

Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat pgkatan hasil belajar
peserta didik hal ini dapat dilihat dari peningkatata-rata hasil belajar kelas
eksperimen yang semula 52,05 menjadi 71,10 ataatdhkatakan terdapat
peningkatan sebesar 15,47 %. Berdasarkan uji lalyaram besarnya
efektivitas penggunaan strategi pembelajafalking Sick berbantuan CD
pembelajaran adalah 14,9 %.

Secara garis besar setelah kelas eksperimen dibeflengajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaralking Stick berbantuan CD
pembelajaran terdapat beberapa kelebihan dalamgpeagn strategi ini
dalam proses pembelajaran, diantaranya:

1. Strategi pembelajaraialking Sick melatih peserta didik untuk berani
berbicara dan mengungkapkan pendapat. Melatih tpedielik untuk tegas
dalam mengambil keputusan.

2. Strategi pembelajaranTalking Sick melatih peserta didik untuk
memprioritaskan atau mendahulukan hal yang diantgiab penting dan
segera dibutuhkan.

3. Kebiasaan berpikir kritis dalam strategi pembe&jaifalking Sick
melatih peserta didik untuk lebih kreatif dan intfva

4. Kebersamaan belajar dalam strategi pembelajafiahking Stick
membiasakan peserta didik untuk belajar bersamabiakaan ini

memungkinkan terbentuknya kelompok-kelompok belajar

Selain terdapat kelebihan dalam penggunaannya, lifpengasih
menemukan beberapa kelemahan dalam penggunaa&gisingtdiantaranya:
1. Membuat senam jantung, peserta didik masih taktik&kéongkat yang

bergulir menghampirinya.
2. Membuat peserta didik menjadi tegang.

3. Ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikaim @liru.
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Agar penggunaan strategi pembelajafatking Stick berbantuan CD
pembelajaran ini dapat lebih optimal dalam prosaselajaran hendaknya
dilakukan beberapa langkah sebagai berikut:

1. Penggunaan strategi pembelajarBadking Stick hendaknya guru lebih
luwes.

2. Pada saat tongkat telah bergulir estafet hendagagarta didik dialihkan
dengan sesuatu yang membuat suasana menjadi lefityenangkan
diantaranya dengan memutar musik pada saat tobgkatlir estafet agar

peserta didik menjadi tidak tegang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan batpeanbelajaran
dengan strategi pembelajardaking Sick berbantuan CD pembelajaran lebih
baik/lebih efektif terhadap hasil belajar kognpeserta didik kelas VIl pada
materi pokok getaran dan gelombang di MTs Qodirijahjowinangun”.

. Hambatan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menyatahwa masih
banyak keterbatasan-keterbatasan, antara lain:

1. Peneliti menyadari sebagai manusia biasa masih omeyap banyak
kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini, batkertkatasan tenaga dan
kemampuan berpikir.

2. Peneliti kurang ahli dalam mengolah data denganusdmamus statistik
sehingga memerlukan waktu yang cukup lama dalanggl@nan data
hasil penelitian.

3. Penelitian ini terbatas pada materi pokok getaram gelombang kelas
VIII di MTs Qodiriyah Harjowinangun. Apabila dilakan pada materi
dan tempat berbeda kemungkinan hasilnya akan beerbedapi
kemungkinannya tidak jauh menyimpang dari hasil eigan yang
peneliti lakukan.

Meskipun banyak ditemukan keterbatasan dalam giameini, penulis

bersyukur bahwa penelitian ini dapat dilaksanakan.
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